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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian  

Perkembangan zaman yang semakin pesat membuat ilmu pengetahuan dan 

teknologi memberikan dampak yang cukup luas dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.
1
 Pendidikan di Indonesia sendiri dari tahun ke tahun mengalami 

perubahan seiring dengan tantangan dalam menyiapkan generasi penerus bangsa 

yang baik. Perubahan tersebut berupaya untuk mencetak siswa agar memiliki 

kemampuan yang dapat bertahan dan bersaing.  

Dalam mencetak siswa agar memiliki kemampuan untuk bertahan dan 

bersaing salah satunya melalui lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Deby Tivani, dkk yang menyatakan bahwa salah satu 

wadah yang harus membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan yang
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dimilikinya adalah sekolah.
2
 Tujuan pembelajaran di sekolah yaitu melatih siswa 

dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki setiap individu. Salah satu 

kemampuan yang harus dikembangkan yaitu kemampuan berpikir kritis.  

Menurut Peter kemampuan berpikir kritis itu penting karena individu yang 

dapat berpikir kritis dapat pula untuk memecahkan masalah karena sebelum 

melakukan aksi, individu akan mempertimbangkan terlebih dahulu kemungkinan 

yang terjadi sesuai dengan penalaran yang dimiliki.
3
 Hal itu dikarenakan dengan 

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki setiap siswa, mereka dapat menentukan 

alternatif jawaban yang terbaik dan mampu bersikap secara logis. Dan dengan 

berpikir kritis siswa dapat mempertimbangkan maupun mengevaluasi informasi, 

sehingga akan memberikan alasan sistematis dalam membuat keputusan. 

Menurut Jacob, kemampuan berpikir kritis dapat merangsang siswa untuk 

berpikir mandiri dan dapat menyelesaikan masalah di sekolah atau dalam 

kehidupan sehari-hari.
4
 Di sekolah seorang pendidik dapat menanamkan, 

mengajarkan, dan mengembangkan sikap berpikir kritis yang dimiliki siswa, 

sehingga mereka dapat mencermati berbagai permasalahan yang dijumpai maupun 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Karena kemampuan berpikir kritis 

merupakan bentuk kegiatan dari pikiran manusia yang aktif.  
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Alexandra & Ratu menyatakan bahwa kemampuan berpikir matematis adalah 

kemampuan memecahkan masalah, menganalisis, mengevaluasi, membandingkan 

sesuatu dengan alasan yang baik, agar dapat mengambil keputusan yang terbaik 

dalam memecahkan masalah matematika.
5
 Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang dapat melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis yang dimilikinya. Pada dasarnya matematika akan berhubungan dengan 

segala hal, misalnya dalam kehidupan sehari-hari kita pasti menjumpai 

permasalahan mengenai matematika. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis dapat dilatih dengan menyelesaikan masalah. 

Menyelesaikan masalah merupakan suatu proses dari pemecahan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan hal yang penting dalam 

matematika itu sendiri maupun dalam pembelajarannya, karena dalam proses 

pembelajaran maupun penyelesaiannya siswa dimungkinkan memperoleh 

pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki, 

yang dapat memunculkan pada kemampuan pemecahan masalah.
6
 Ketika dalam 

menyelesaikan masalah siswa dituntut untuk menggunakan kemampuan yang 

dimilikinya, salah satunya kemampuan berpikir kritis.  

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

matematika. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta 

didik mulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif, dan kreatif, serta 
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kemampuan bekerjasama.
7
 Kemampuan berpikir kritis dan pembelajaran 

matematika mempunyai hubungan yang erat. Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran matematika harus dimiliki oleh setiap siswa.  

Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa 

yaitu Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Materi SPLTV sering 

berbentuk soal cerita karena erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari.
8
 

Sehingga soal-soal yang disajikan dalam materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) dapat melatih siswa untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan 

masalah. 

Namun, pada kenyataan dilapangan terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa masih terbilang rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Fatmawati dkk, menyatakan bahwa siswa dalam mengerjakan soal-soal berpikir 

kritis matematis masih mengalami terdapat kesulitan terhadap beberapa indikator 

dalam menganalisis suatu pernyataan, jawaban, argument yang relevan dan 

memeriksa kembali suatu pernyataan atau proses yang bisa dikatakan masih 

belum bisa membuktikan hasil yang benar atau salah.
9
 Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa mengakibatkan pemahaman dalam pembelajaran matematika 

juga menjadi rendah.  
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Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa bisa didasari oleh berbagai 

faktor, salah satunya dari gaya belajar setiap siswa. Menurut Belgin dalam 

penelitiannya mengatakan bahawa kemampuan berpikir kritis seseorang 

tergantung dari gaya belajar yang diterapkan oleh seseorang tersebut.
10

 Gaya 

belajar merupakan cara yang cenderung dipilih seseorang untuk mencari dan 

menerima informasi. 
11

 Hal ini dapat dikatakan bahwa setiap siswa mempunyai 

gaya belajar yang berbeda-beda untuk dapat menerima sampai mengelola 

informasi yang diterima.  

Berdasarkan hasil pengamatan selama magang di SMAN 1 Kalidawir 

Tulungagung terlihat bahwa: (1) Kemampuan berpikir kritis siswa masih terlihat 

rendah. Hal ini terbukti saat siswa dihadapkan dengan soal yang berbeda dengan 

contoh soal di buku, beberapa dari mereka mengeluh dan akan merasa malas 

untuk mengerjakan soal tersebut. (2) Keterampilan siswa dalam meyelesaikan soal 

matematika dalam bentuk cerita masih rendah. Hal ini terlihat ketika siswa masih 

kebingungan  memahami maksud dari isi soal, sehingga mereka kesulitan dalam 

mengubah soal cerita menjadi bentuk model matematika masih rendah. Oleh 

karena itu peneliti akan menggali lebih dalam mengenai kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan masalah SPLTV ditinjau dari gaya belajar siswa 

SMAN 1 Kalidawir Tulungagung. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan gaya belajar 

Visual dalam menyelesaikan masalah SPLTV? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan gaya belajar 

Auditorial dalam menyelesaikan masalah SPLTV? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan gaya belajar 

Kinestetik dalam menyelesaikan masalah SPLTV? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan gaya 

belajar Visual dalam menyelesaikan masalah SPLTV. 

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan gaya 

belajar Auditorial dalam menyelesaikan masalah SPLTV. 

3. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan gaya 

belajar Kinestetik dalam menyelesaikan asalah SPLTV. 

D. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan dapat memperoleh 

manfaat berikut. 
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1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

mengenai kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menyelesaikan 

masalah SPLTV ditinjau dari gaya belajar siswa. Selain itu juga untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi maupun 

masukan dalam upaya memperbaiki kualitas pendidikan agar lebih baik 

dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

b. Bagi guru  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis dalam menyelesaikan masalah 

yang ditinjau dari gaya belajar. 

c. Bagi siswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan siswa mengetahui gaya belajar 

yang tepat untuk bisa mengembangkan kemmapuan berpikir kritis yang 

dimilikinya. 

d. Bagi peneliti lain  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai dasar 

atau dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang 

relevan. 
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E. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami variabel penelitian maka 

akan dijelaskan mengenai istilah-istilah yang terkait. 

1. Secara konseptual 

a. Kemampuan  

Menurut Robbins, kemampuan atau ability merupakan kapasitas 

seseorang untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
12

  

b. Berpikir kritis  

Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir logis dan reflektif yang 

difokuskan pada pengambilan keputusan yang akan dipercayai atau 

dilakukan.
13

  

c. Menyelesaikan masalah 

Menurut Mayer, menyelesaikan masalah atau pemecahan masalah 

merupakan suatu proses banyak langkah dengan si pemecah masalah 

harus menemukan hubungan antara pengalaman (skema) masa lalunya 

dengan masalah yang sekarang dihadapinya dan kemudian bertindak 

untuk menyelesaikannya.
14
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d. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah suatu sistem persamaan 

linear dengan tiga variabel.
15

 

e. Gaya belajar 

Menurut Sundayana, gaya belajar merupakan cara yang cenderung 

dipilih seseorang untuk mencari dan menerima informasi.
16

 

2. Secara operasional 

a. Kemampuan  

Kemampuan merupakan kecakapan seorang individu untuk melakukan 

atau mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 

b. Berpikir kritis 

Berpikir kritis merupakan berpikir secara logis atau aktivitas terampil 

untuk memenuhi standar intelektual yang difokuskan pada pengambilan 

keputusan yang akan dilakukan. 

c. Kemampuan berpikir kritis matematis 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan sebuah proses berpikir 

secara logis seorang individu dalam menyelesaikan suatu masalah sampai 

berakhir pada penarikan kesimpulan tentang apa yang diyakini 

d. Menyelesaiakan masalah  

Menyelesaikan masalah merupakan keterampilan seseorang dalam 

mengelola informasi sampai menemukan jawaban. 
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 Bornok Sinaga, dkk, Matematika, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 
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e. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Sistem persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan sistem 

persamaan yang memuat tiga persamaan linear dengan tiga variabel. 

f. Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan cara yang dilakukan seorang individu dalam 

menerima dan mengelola informasi secara optimal 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, dalam skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian awal, 

bagian isi dan bagian akhir yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagian awal 

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman persetujuan, 

halaman penegasan, motto, dan persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar 

isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi 

Bagian isi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari lima bab 

yaitu: 

Bab I Pendahuluan terdiri dari: A) konteks penelitian; B) fokus penelitian; C) 

tujuan penelitian; D) kegunaan penelitian; E) penegasan istilah; F) 

sistematika pembahasan. 

Bab II Kajian Pustaka terdiri dari: A) landasan teori; B) kerangka berpikir; C) 

penelitian terdahulu 

Bab III Metode Penelitian terdiri dari: A) rancangan penelitian; B) kehadiran 

peneliti; C) lokasi penelitian; D) sumber data; E) teknik pengumpulan data; 
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F) teknik analisis data; G) pengecekan keabsahan data; H) tahap-tahap 

penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian terdiri dari: A) paparan data; B) hasil analisis data. 

Bab V Pembahasan berisi tentang diskusi dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti. 

Bab VI Penutup terdiri dari: A) kesimpulan; B) saran 

3. Bagian akhir 

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

 

 


